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ABSTRACT

This study aims to determine the antifertility effect of Tinospora crispa L. stem extract on spermatozoa quality in the
form of motility and morphology of mouse spermatozoa (Mus musculus L.). 20 male mice weighing 30-40 grams, aged 2-3
months, were divided into 5 treatments, namely; control (K1), placebo Na CMC 0.5% (K2), Tinospora crispa L. stem extract
concentration of 0.05 g/g BW (K3), concentration of 0.06 g/g BW (K4), and concentration of 0.07 g/g BW (K5). The extract
was given orally every day for 34 days. On the 35th day, the body weight of the mice was weighed, and then sacrificed by
anesthetizing with 10% chloroform, then dissected and the cauda epididymis was taken to observe the motility and
morphology of mouse spermatozoa. Data were analyzed by ANOVA and BNT follow-up test (o = 0.05). The results showed
that the administration of brotowali stem extract significantly reduced the motility and morphology of normal spermatozoa
in mice at all concentrations. The highest decrease in motility was in the K4 (60.75%) and K5 (82.75%) treatments compared
to the K1 (11%) treatments. K2 (16%) and K3 (16.25%). Brotowali stem extract also significantly reduced the percentage
of normal spermatozoa morphology, namely K1 (19.25%), K2 (24.75%), K3 (45%), K4 (59%) and K5 (76.75%). The
conclusion of this research is that brotowali stem extract can be used to control rodent pests biologically because it has an
antifertility effect, namely reducing the quality of spermatozoa.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek antifertilitas ekstrak batang brotowali (Tinospora crispa L.) terhadap
kualitas spermatozoa berupa motilitas dan morfologi spermatozoa mencit (Mus musculus L.). Mencit jantan sebanyak 20
ekor dengan berat 30-40 gr, berumur 2-3 bulan, dibagi kedalam 5 perlakuan vyaitu; kontrol (K1), plasebo Na CMC 0,5%
(K2), ekstrak batang brotowali konsentrasi 0,05 g/g BB (K3), konsentrasi 0,06 g/g BB (K4), dan konsentrasi 0,07 g/g BB
(K5). Ekstrak diberikan secara oral setiap hari selama 34 hari. Pada hari ke-35 berat badan mencit ditimbang, dan selanjutnya
dikorbankan dengan cara dibius menggunakan kloroform 10% selanjutnya dibedah dan dilakukan pengambilan cauda
epididymis untuk pengamatan motilitas dan morfologi spermatozoa mencit. Data dianalisis dengan ANOVA dan uji lanjut
BNT (a=0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak batang brotowali secara signifikan menurunkan
motilitas dan morfologi spermatozoa normal mencit pada semua konsentrasi. Penurunan motilitas tertinggi pada perlakuan
K4 (60,75% ) dan K5 (82,75%) dibandingkan dengan perlakuan K1 (11%). K2 (16%) dan K3 (16,25%). Ekstrak batang
brotowali juga secara signifikan menurunkan persentase morfologi spermatozoa normal yaitu K1 (19,25%), K2 (24,75%),
K3(45%), K4 (59%) dan K5 (76,75%). Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak batang brotowali dapat digunakan
dalam mengendalikan hama tikus secara biologis karena memiliki efek antifertilitas yaitu menurunkan kualitas spermatozoa.

Kata kunci: Antifertilitas, Zingiber officinale, Mus musculus, spermatozoa
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Hama rodentia misalnya tikus memiliki beberapa kelebihan yang tidak dimiliki oleh hama
tanaman lainnya. Kelebihan hama tikus antara lain mampu menimbulkan reaksi atau respon terhadap
tindakan pengendalian yang dilakukan oleh manusia (Pusparini dan Ketutsuratha, 2018). Pada sistem
pertanian tanaman padi, hama tikus relatif sulit dikendalikan karena memiliki kemampuan adaptasi,
mobilitas, dan kemampuan berkembangbiak yang pesat serta daya rusak yang tinggi. Hal ini
menyebabkan hama tikus selalu menjadi ancaman bagi petani karena merusak sejak dari persemaian
hingga penyimpanan di dalam gudang (Wardah dan Budi, 2023).

Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan melakukan berbagai langkah pengendalian hama
tikus secara terpadu antara lain melalui peningkatan populasi dan peran musuh alami seperti mendirikan
rumah burung hantu dibeberapa Provinsi, gerakan pengendalian gropyokan dan emposan terutama
sebelum tanam, melakukan sosialisasi kepada petani untuk melakukan pemasangan Trap Barier System
(TBS), dan Linear Trap Barier System (LTBS) yang dipindahkan secara periodik ke dekat habitat utama
tikus, namun pengendalian populasi hama tikus sampai saat ini masih cukup sulit dikendalikan
(Maulina, 2022). Pengendalian menggunakan rodentisida kimia tidak ramah lingkungan karena
mengakibatkan terganggunya keseimbangan alam, dapat meracuni hewan yang bukan sasaran, dan
berbahaya bagi manusia karena dapat menyebabkan keracunan bahkan kematian (Ardigurnita et al.,
2020).

Batang brotowali (T.crispa L.) rasanya pahit, sehingga tidak ada binatang yang menyentuhnya
(Anwar dan Prasetyo, 2024). Senyawa yang terkandung pada batang brotowali tergolong dalam
kelompok antifertilitas diantaranya golongan glikosida, alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin (Maulida
et al., 2021). Kelompok senyawa-senyawa tersebut dapat memberikan efek sitotoksik pada reproduksi
jantan dengan mengganggu metabolisme sel germinal dan sel spermatogenik (Syamsuddin et al., 2021).
Senyawa saponin bersifat sitotoksik yang dapat menyebabkan penurunan jumlah sel spermatogenik
(Syamsuddin et al., 2021). Tanin dapat menyebabkan penggumpalan sperma dan menurunkan motilitas
daya hidup sperma, sehingga sperma tidak dapat mencapai sel telur dan pembuahan dapat tercegah
(Moniharapon et al., 2023). Berdasarkan hal tersebut, maka brotowali memiliki potensi sebagai
antifertilitas yang dapat mengakibatkan gangguan reproduksi hewan seperti tikus sehingga dapat
dikembangkan untuk mengendalikan peledakan populasi hama rodentia.

Senyawa alkaloid pada tanaman brotowali (T. crispa, L.) bersifat kompetitif dan mampu
menekan sekresi FSH. Menurut Febrianti et al., (2023), alkaloid bersifat kompetitif terhadap reseptor
FSH pada sel tubulus seminiferus yaitu sel sertoli. Sel sertoli mempunyai reseptor untuk hormon FSH
dan hormon steroid testosteron, dengan demikian alkaloid dapat berikatan dengan sel sertoli. Hal ini
menyebabkan FSH tidak dapat berikatan dengan sel reseptornya, yang terikat di reseptor FSH adalah
alkaloid, sehingga pelepasan FSH dari hipofisis akan terganggu (Mutiati et al., 2024). Senyawa
flavonoid mampu menghambat enzim aromatase dan mampu menghambat kerja hormon gonadotropin
sehingga mengganggu spermatogenesis. Senyawa flavonoid dapat merangsang pembentukan estrogen
pada mammalia. Senyawa yang bersifat estrogenik akan memberikan umpan balik negatif terhadap
poros hipotalamus-hipofisis-testis sehingga akan menurunkan sekresi LH maupun FSH (Harlis et al.,
2023).

Tumbuhan brotowali di wilayah kota Kendari Provinsi Sulawesi Tenggara masih dianggap
sebagai tumbuhan liar, keberadaannya cukup banyak, mudah tumbuh pada kondisi lingkungan yang
marginal (Rejeki, 2024), dan pemanfaatannya sebagai sumber bahan rodentisida tidak akan
bertentangan dengan kepentingan lain, sehingga pemanfaatan tumbuhan ini akan menggeser statusnya
menjadi tumbuhan bermanfaat. Sejauh ini belum ada laporan tentang potensi batang brotowali sebagai
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rodentisida nabati untuk mengendalikan hama rodentia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
mengungkap potensi tumbuhan brotowali sebagai bahan antifertilitas sehingga dapat dikembangkan
menjadi rodentisida nabati alternatif yang dapat membantu petani dan masyarakat dalam
mengendalikan populasi hama rodentia.

METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Nopember-Desember 2016 yang bertempat di
Laboratorium Biologi Unit Zoologi dan dilanjutkan di rumah kandang mencit, Fakultas Matematika
dan llmu Pengetahuan Alam, Universitas Halu Oleo, Kendari.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain; mikroskop cahaya, kaca improved
Neubauer, seperangkat alat bedah, kaca objek, cawan petri, pipet tetes, blender, timbangan ohaus,
timbangan analitik, hotplate, baskom, kamera digital, kawat rang, spoit oral, saringan, jarum gavage,
dan botol minum mencit. Bahan yang digunakan diantaranya; ekstrak batang botowali, mencit jantan
berjumlah 20 ekor, sekam kayu, pakan mencit berupa pelet MerCk BP11-BRAVO produksi PT.
Charoen Pokhand Indonesia, air minum, CMC Na 0,5%, kloroform, NaCL 0,9 %, aquades, dan zat
warna Giemsa 20%.

Prosedur Penelitian

a. Persiapan Hewan Uji

Mencit jantan (Mus musculus L.) galur Swiss Webster yang digunakan dalam penelitian dalam
keadaan sehat dengan memperlihatkan kejernihan mata, rambut bersih serta tingkah laku normal.
Berumur 2-3 bulan dengan rataan bobot badan 30-40 g, berjumlah 20 ekor yang diperoleh dari pertenak
hewan laboratorium. Mencit diaklimasi selama 7 hari dalam kandang yang terbuat dari baskom plastik
berukuran 40x30x12 cm?® dan berisi 1 ekor tiap kandang. Alas kandang diberi kawat rang dan alas
dilapisi serbuk gergaji dengan ketebalan + 2 cm yang diganti setiap 3 hari. Selama aklimasi kandang
ditempatkan dalam rumah kandang FMIPA UHO yang dilengkapi dengan ventilasi untuk sirkulasi
udara dengan suhu ruangan rerata 25-29°C dan siklus gelap:terang 12:12 jam. Mencit diberi pakan
dalam bentuk pelet komersial sebanyak 6 gram/ekor/hari dalam wadah plastik yang dirakit tergelantung
didalam kandang.

1. Pembuatan ekstrak

Pembuatan ekstrak batang brotowoli dilakukan dengan cara sebagai berikut; batang brotowali
dengan berat 500 gram, dipotong menjadi bagian yang lebih kecil sehingga cepat kering. Batang
brotowali dikeringkan menggunakan oven selama 48 jam dengan suhu 45°C. Batang brotowali yang
sudah kering diblender sampai menjadi serbuk. Menurut (Maulida et al. 2021), serbuk kering batang
brotowali ditimbang sebanyak 100 g ditambahkan etanol 70% sebanyak 400 ml kemudian dilakukan
proses ekstraksi dengan metode maserasi selama 24 jam. Ekstrak disaring dengan saringan. Filtrat
dipekatkan dengan menggunakan rotary evaporator suhu 70°C selama 3 jam sampai pelarut menguap,
dan tidak ada etanol yang menetes lagi sehingga diperoleh ekstrak pekat.

2. Pembuatan konsentrasi larutan NaCMC 0,5%
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Pembuatan sediaan larutan Na CMC 0,5% dibuat dengan menimbang 500 mg Na CMC dan
ditaburkan pada aquadest yang telah dipanaskan suhu 100°C. Na CMC dibiarkan selama kurang lebih
15 menit sampai berwarna bening dan berbentuk menyerupai gel. Gel yang terbentuk selanjutnya diaduk
sampai homogen dan disimpan didalam botol gelap (Wijaya dan Lina, 2021).

3. Penentuan Dosis

Menurut Prasidya et al., (2024) suatu sediaan atau zat dikatakan toksik apabila menyebabkan
kematian pada dosis 5000 mg/kg BB. Pada penelitian ini menggunakan konsentrasi yang bervariasi dan
tidak melebihi dosis letal. Dosis batang brotowali yang digunakan yang diberikan perlakuan yaitu 0,05
g/BB mencit, 0,06 g/BB mencit dan 0,07g/BB mencit. Pembuatan ekstrak batang brotowali untuk
konsentrasi 0,05 g/BB( K2) misalnya yaitu dengan ekstrak 0,05 g ditambahkan 0,5 ml Na CMC 0,5%
dan untuk perlakuan yang lain, berat ekstrak disesuaikan disesuaikan dengan konsentrasi yang
digunakan.

4. Perlakuan

Ekstrak batang brotowali diberikan pada mencit sesuai dengan unit perlakuan yang telah
ditentukan. Dua puluh mencit yang berumur 2-3 bulan yang dibagi menjadi 5 perlakuan dengan
pengulangan sebanyak 4 ekor. Ekstrak batang brotowali diberikan pada mencit jantan sesuai dengan
unit perlakuan yang telah ditentukan. Pemberian ekstrak batang brotowali dilakukan dengan
menggunakan jarum gavage secara oral setiap pagi pukul 08.00 dengan dosis 0,5 mL/BB mencit.
Kontrol hanya diberi CMC Na 0,5% dan air minum selama 34 hari. Pada hari ke 35, mencit dibius
dengan kloroform hingga mati kemudian dibedah dan diambil organ cauda epididymis untuk dibuat
preparat apus (Alrizaldi et al., 2021).

5. Pengamatan

Pengambilan sampel spermatozoa dilakukan dengan cara cauda epididymis dicacah dengan
gunting sampai halus dalam 2 ml NaCl 0,9% yang telah dipanaskan menggunakan hotplate dengan suhu
32-34°C, dan diaduk hingga diperoleh suspensi spermatozoa yang homogen. Larutan NaCl 0,9%
bersuhu 32-34°C berfungsi untuk mempertahankan suhu epididimis karena pada suhu yang lebih tinggi
terjadi denaturasi spermatozoa (Devi, 2021). Larutan garam fisiologis mampu mempertahankan
perubahan pH spermatozoa karena memiliki sifat isotonis pada cairan sel, mengurangi kepadatan
spermatozoa dan menjaga kelangsungan hidup spermatozoa sampai batas waktu penyimpanan tertentu
(Pandahuki et al., 2024). Penyimpanan semen dengan NaCl 0,9% bertahan hingga 60 menit (Iswati et
al., 2021).

a. Motilitas spermatozoa

Pengamatan motilitas spermatozoa mengikuti prosedur yang dilakukan oleh Indriyani et al.,
(2021) yaitu, semen cauda epididymis yang belum diencerkan dihisap dengan pipet hemasitometer
sampai garis 0.5, kemudian ditambahkan NaCl 0.9% dengan cara menghisap sampai garis 1.01,
selanjutnya ujung pipet ditutup dengan jari. Campuran tersebut dikocok dengan membuat angka 8
selama 2-3 menit dengan demikian semen sudah diencerkan 200 kali. Beberapa tetes campuran tersebut
dibuang antara 4-5 tetes awal. Tetesan yang disisakan kemudian ditempatkan pada bilik hitung.

Perhitungan dilakukan pada 5 kotak sedang bilik hitung improved Neubauer menurut arah
diagonal menggunakan mikroskop perbesaran 400x yang dihubungkan ke komputer. Lapangan pandang
diperiksa secara sistematis dan motilitas dihitung terhadap 100 sel spermatozoa menggunakan hand
counter. Persentase motilitas dihitung berdasarkan rumus perhitungan Luthfi dan Noor (2015) sebagai
berikut:
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. A+B
Motilitas spermatozoa normal = 2 % 100%
A+B+C+D
. B+A
Motilitas spermatozoa abnormal = ———— X 100%
A+B+C+D

Keterangan :
A = Progresif cepat (spermatozoa bergerak cepat, maju, lurus ke depan)
B = Progresif lambat (spermatozoa bergerak lambat, maju berputar)
C = Nonprogresif (spermatozoa bergerak ditempat atau hanya ekor bergetar)
D = Imotil

b. Morfologi

Satu tetes suspensi spermatozoa diteteskan pada kaca objek, lalu dibuat sediaan apus dengan
menggeserkan kaca objek lain di atasnya membentuk sudut 45° dan hanya sekali geser. Setelah itu
dikeringanginkan selama 15 menit, lalu difiksasi dengan metanol 96% selama 5 menit dan diwarnai
dengan larutan giemsa 20% selama 30 menit, dibilas dengan aquadest. Perhitungan dilakukan di bawah
mikroskop dengan perbesaran 1.000x yang dihubungkan ke komputer. Lapangan pandang diperiksa
secara sistematis dan morfologi dihitung terhadap 100 sel spermatozoa menggunakan hand counter.
Persentase morfologi spermatozoa dihitung berdasarkan rumus menurut Luthfi dan Noor (2015) sebagai
berikut:

Morfologi spermatozoa normal = X 100%

A+B

Morfologi spermatozoa abnormal = X 100%

A+B
Keterangan :

A = Morfologi normal

B = Morfologi abnormal

Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis dengan Analysis of Variance (ANOVA) dan uji lanjut BNT
taraf kepercayaan 95% untuk mengetahui perbedaan rerata antar perlakuan (Wijiyanti et al., 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kualitas spermatozoa merupakan indikator yang digunakan untuk menentukan tingkat fertilitas
dari suatu individu jantan. Pengamatan kualitas spermatozoa pada penelitian ini dilakukan secara
mikroskopis. Kualitas spermatozoa yang diamati meliputi parameter motilitas spermatozoa dan
morfologi spermatozoa.

1. Motilitas Spermatozoa

Pengamatan motilitas pada penelitian ini ditujukan untuk melihat motilitas spermatozoa
berdasarkan tipe pergerakan. Motilitas spermatozoa dibagi menjadi 4 kategori berdasarkan tipe
pergerakannya yaitu spermatozoa bergerak maju lurus kedepan, spermatozoa bergerak maju berputar,
spermatozoa bergerak ditempat atau hanya ekor yang bergetar dan spermatozoa tidak bergerak (Diartha
et al., 2016). Kategori motilitas pertama dan kedua merupakan motilitas normal, sedangkan kategori
motilitas ketiga dan keempat merupakan motilitas abnormal.
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Tabel 1. Rerata persentase motilitas spermatozoa mencit antara perlakuan ekstrak batang brotowali

Perlakuan Motilitas Spermatozoa (%)

Rataan £ SD

Normal Abnormal
K1 89 + 3,82 11+ 2,02
K2 84 4,72 16+ 1,22
K3 83,75+ 0,92 16,25+ 3,32
K4 39,25+ 5,5 60,75+6,2"
K5 17,25+ 7,5° 82,75+7,5°

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan signifikan berdasarkan uji BNT taraf kepercayaan 95%.

Tabel.1 menunjukkan bahwa persentase motilitas spermatozoa mencit yang diberikan ekstrak
batang brotowali mengalami penurunan seiring dengan peningkatan dosis yang diberikan. Penurunan
ini diakibatkan oleh efek toksik dari senyawa antifertilitas yang terkandung pada ekstrak batang
brotowali yang semakin tinggi sesuai peningkatan dosis ekstrak. Menurunnya motilitas normal dan
meningkatnya motilitas abnormal spermatozoa diduga akibat kandungan senyawa saponin, tanin dan
alkaloid yang terkandung dalam batang brotowali. Saponin diduga dapat menganggu proses transportasi
spermatozoa sehingga motilitas normal menurun. (Azhar et al., 2022) menyatakan tumbuhan yang
mengadung senyawa saponin dapat menghambat katabolisme substrat untuk mensintesis ATP.
Terhambatnya sintesis ATP menyebabkan maturasi spermatozoa terganggu sehingga motilitas menurun
(Fitriana, 2024). Alat gerak spermatozoa terletak pada bagian ekor spermatozoa yang disusun oleh
aksonema. Aksonema terdiri dari sepasang mikrotubulus sentral dan dikelilingi sembilan pasang
mikrotubulus diluarnya. Mikrotubulus luar terdiri dari subfibril A dan subfibril B yang disusun oleh
protein dinein. Protein dinein dapat menghidrolisis ATP yang dipergunakan untuk motilitas sperma,
tetapi tanin merusak protein dinein sehingga mekanisme pembebasan energi bagi motilitas spermatozoa
terganggu (Nurlely et al., 2022).

Senyawa alkaloid memiliki sifat toksik bagi sel terutama sel yang membutuhkan energi lebih
tinggi seperti sel spermatozoa. Sel spermatozoa memerlukan energi yang cukup banyak untuk dapat
bergerak melalui proses respirasi, tetapi alkaloid mampu menganggu keseimbangan osmotik
mitokondria sehingga menyebabkan kerusakan pada daerah ekor. Hal tersebut mengakibatkan
penurunan motilitas spermatozoa (Harlis et al., 2024). Persentase motilitas spermatozoa normal
menurun seiring dengan meningkatnya konsentrasi batang brotowali yang diberikan.

2. Morfologi spermatozoa

Pengamatan morfologi spermatozoa ditujukan untuk melihat bentuk-bentuk spermatozoa yang
mengalami kerusakan akibat pemberian ekstrak batang brotowali. Kepala spermatozoa mencit
berbentuk sabit atau kait, bagian tengah (middle piece) pendek dan bagian ekor yang panjang. Setiap
penyimpangan morfologi dari struktur-struktur spermatozoa dipandang sebagai abnormalitas morfologi
spermatozoa.

Tabel 2. Rerata persentase morfologi spermatozoa mencit antara perlakuan ekstrak batang brotowali

Perlakuan Morfologi Spermatozoa (%)
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Rataan = SD

Normal Abnormal
K1 80,75+ 3,78 19,25 + 3,72
K2 75,25 + 5,62 24,75+ 5,62
K3 55 + 4,8° 45+ 4,9°
K4 41 + 6° 59 + 6,05°
K5 23,25 + 8,4¢ 76,75+8,5°

Keterangan: Angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan perbedaan signifikan berdasarkan uji lanjut BNT taraf kepercayaan 95%

Tabel 2. menunjukkan bahwa ekstrak batang brotowali meningkatkan persentase morfologi
spermatozoa abnormal. Menurunnya morfologi normal dan meningkatnya morfologi abnormal
karena adanya zat penghambat seperti flavanoid, tanin dan steroid yang terdapat pada batang
brotowali. Flavanoid dapat menghambat pembentukan enzim aromatase yaitu enzim yang berfungsi
mengkatalisis konversi androgen menjadi estrogen. Terhambatnya sintesis estrogen akan memberi
umpan balik negatif ke hipofisis sedikit mensekresikan LH yang akan berakibat menurunnya kadar
testoteron. Penurunan kadar testoteron akan mengganggu spermiogenesis di dalam saluran
epididymis. Gangguan pada maturasi spermatozoa akan berimbas pada spermatozoa yang dilepas
belum mengalami kematangan sehingga mengkibatkan spermatozoa menjadi abnormal (As’ari dan
Kurnia, 2019). Senyawa tanin mampu mengikat protein dan ion-ion yang terdapat dalam membran
spermatozoa yang dapat menyebabkan proses fosforilasi dalam membran spermatozoa terganggu
sehingga menyebabkan terjadinya abnormalitas morfologi (Indriyani et al., 2021). Mekanisme
penurunan morfologi normal spermatozoa oleh zat aktif steroid menurut Susilawati et al., (2022)
yaitu dengan menganggu sekresi FSH. Produksi FSH bila terganggu maka daya tahan
spermatogonium ikut terganggu sehingga proses spermatogenesis terhenti.

Morfologi abnormal spermatozoa terdiri dari abnormalitas primer dan abnormalitas
sekunder. Abnormalitas primer terjadi karena adanya gangguan spermatogenesis di tubulus
seminiferus, sedangkan abnormalitas sekunder terjadi ketika spermatozoa telah meninggalkan
tubulus semiferus dan selama perjalanan menuju epididymis. Abnormalitas primer dapat berupa
kepala besar karena masih mengandung sisa-sisa cairan sitoplasma, kepala ganda, bagian tengah
spermatozoa melipat dan ekor ganda. Abnormalitas sekunder dapat berupa kepala yang tarpisah dari
ekornya, badan dan ekor tanpa kepala, badan menebal dan ekor berlekuk (Luthfi dan Noor, 2015).

Kelainan morfologi yang paling banyak dijumpai pada penelitian ini adalah abnormalitas
sekunder seperti kepala putus, ekor putus, ekor bersudut dan bagian tengah melekuk. Abnormalitas
primer yang dijumpai pada penelitian ini seperti kepala ganda, kepala besar dan ekor ganda. Berbagai
kelainan morfologi spermatozoa yang ditemukan pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.
berikut.
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Gambar 1. Berbagai bentuk kelainan morfologi spermatozoa mencit (Mus musculus L.) setelah
pemberian ekstrak batang brotowali (A) Spermatozoa normal; (B) Spermatozoa kepala
ganda; (C) Spermatozoa ekor melingkar; (D) Spermatozoa kepala besar; (E)
Spermatozoa kepala putus; (F) Spermatozoa ekor putus; (G) Spermatozoa bagian
tengah berlekuk; (H) Spermatozoa ekor bersudut; (I) Spermatozoa ekor ganda; (J)
Spermatozoa bagian tengah menebal.

Gambar 1. terlihat berbagai bentuk morfologi spermatozoa abnormal primer dan sekunder.
Abnormalitas spermatozoa primer disebabkan oleh penurunan kadar testosteron yang diduga akibat dari
senyawa flavanoid yang terkandung pada batang brotowali. Penurunan kadar testosteron menghambat
pembentukan protein a-tubulin sebagai komponen dasar mikrotubuli dan mikrofilamen yang penting
dalam proses spermatogenesis untuk menggerakkan sitoplasma ke arah belakang menuju ekor.
Abnormalitas spermatozoa sekunder menurut Harlis dan Malik (2024), disebabkan oleh terganggunya
aktivitas enzim ATP-ase akibat alkaloid pada membran sel spermatozoa dibagian tengah ekor. Produksi
ATP mitokondria apabila rendah maka berakibat pada meningkatnya kerusakan morfologi middle piece
dan menyebabkan ekor putus (Ulfa et al., (2022). Kepala dan ekor spermatozoa dihubungkan oleh
membran sel sehingga memungkinkan terjadinya pemisahan selama pergerakan sel dan perpindahan
sitoplasma.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah efek antifertilitas ekstrak batang brotowali (Tinospora
crispa L.) menyebabkan gangguan terhadap kualitas spermatozoa karena menyebabkan penurunan
persentase motilitas normal dan meningkatkan persentase morfologi spermatozoa abnormal mencit
(Mus musculus L.) sehingga berpotensi sebagai bahan alami pengendali populasi hama rodentia.
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